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ABSTRAK

Pengurus Masjid Al-Hikmah membutuhkan strategi branding yang efektif untuk memperluas dakwah Islam
melalui kegiatan keagamaan dan sosial. Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan
memanfaatkan media sosial sebagai platform branding. Dalam rangka menghasilkan konten media sosial
yang menarik secara cepat, digunakan teknologi Artificial Intelligence (Al), khususnya Al Image Generator,
yang mampu menciptakan gambar kreatif, efisien, dan relevan sesuai kebutuhan. Kegiatan ini merupakan
bagian dari Pengabdian Kepada Masyarakat yang dilaksanakan oleh dosen Fakultas Teknologi Informasi
Universitas Nusa Mandiri. Peserta kegiatan adalah 14 remaja dari organisasi Remaja Islam Al-Hikmah
(RISMAH). Metode pengabdian yang digunakan meliputi pelatihan penggunaan Al Image Generator dan
pendampingan dalam pembuatan gambar serta caption yang sesuai untuk konten media sosial. Hasil
kegiatan menunjukkan peningkatan kemampuan peserta dalam menghasilkan konten kreatif untuk media
sosial, yang berdampak pada lebih banyaknya konten yang diproduksi, peningkatan aktivitas di media
sosial, serta bertambahnya perhatian masyarakat terhadap kegiatan keagamaan dan sosial Masjid Al-
Hikmah. Simpulan, bahwa penggunaan Al Image Generator dapat menjadi solusi efektif untuk mendukung
strategi branding Masjid Al-Hikmah, memperkuat dakwah, dan membangun ukhuwah Islamiyah melalui
media sosial.

Kata Kunci: Al Image Generator, Masjid Al-Hikmah, Artificial Intelligence

PENDAHULUAN

Teknologi kecerdasan buatan (AI) telah merevolusi berbagai aspek kehidupan
(Samsi Wijaya et al, 2023), termasuk dalam pengelolaan organisasi. Dengan
pendekatan yang tepat, organisasi sektor publik dapat memanfaatkan Al untuk
meningkatkan kinerja dan memberikan layanan yang lebih baik kepada Masyarakat
(Sudaryanto & Hanny, 2023a). Al mencakup berbagai teknologi, mulai dari machine
learning hingga analisis data besar, yang dapat meningkatkan efisiensi, efektivitas, dan
inovasi dalam organisasi. Al memiliki potensi besar untuk meningkatkan pengelolaan
organisasi dengan automasi, pengambilan keputusan yang lebih baik, dan inovasi(Aini
Adzan Nisa et al, 2023). Namun, penting bagi organisasi untuk mempertimbangkan
tantangan dan risiko yang terkait dengan implementasi Al (Putri et al., 2023) serta
menerapkan strategi yang tepat untuk memastikan integrasi yang sukses dan
berkelanjutan. Kecerdasan buatan atau Artificial Intelligence (Al) adalah simulasi dari
kecerdasan yang dimiliki oleh manusia yang dimodelkan di dalam mesin dan diprogram
agar bisa berpikir seperti halnya manusia (Nasution, 2020). Al merupakan sistem
komputer yang bisa melakukan pekerjaan-pekerjaan yang umumnya memerlukan
tenaga manusia atau kecerdasan manusia untuk menyelesaikan pekerjaan tersebut.
Artificial Intelligence (Al) adalah suatu bidang dalam ilmu komputer yang bertujuan
untuk menciptakan program komputer yang dapat meniru kemampuan intelektual
manusia (Maulida et al., 2023). Al sendiri merupakan teknologi yang memerlukan data
untuk dijadikan pengetahuan, sama seperti manusia (Sudaryanto & Hanny, 2023b).

Kecerdasan buatan mengacu pada kemampuan komputer untuk belajar dan
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beradaptasi dari data serta mengambil keputusan secara otomatis tanpa intervensi
manusia. Kemampuan ini telah membawa perubahan yang signifikan dalam bagaimana
sistem informasi diimplementasikan, dioperasikan, dan dimanfaatkan (Ully et al., 2023).
Konten visual seperti gambar dan caption yang menarik memainkan peran penting
dalam menarik perhatian audiens dan menyampaikan pesan secara efektif. Namun,
banyak orang belum memiliki pengetahuan dan keterampilan yang memadai untuk
membuat gambar dan caption menarik untuk meningkatkan pemasaran digital pada
konten di media sosial (Pradini et al., 2024). Tidak memiliki jadwal unggahan yang
konsisten dan terstruktur karena seringkali unggahan yang sebelumnya memiliki jarak
yang cukup jauh dengan unggahan selanjutnya. Konten masih kurang beragam dan
seringkali monoton yaitu membahas hal yang sama dalam kurun waktu tertentu (Cokki
etal.,, 2023).

Media sosial merupakan media di internet yang memungkinkan pengguna
merepresentasikan dirinya maupun berinteraksi, bekerjasama, berbagi, berkomunikasi
dengan pengguna lain dan membentuk ikatan sosial secara virtual(Widada, 2018).
Untuk menghasilkan gambar dan caption di sosial media yang menarik secara cepat
dapat dibuat menggunakan bantuan Artificial Intelligence (AI) tools. Al tools dapat
digunakan untuk membuat konten (gambar dan caption) yang menarik perhatian
audiens salah satunya adalah AI Image Generator. Al Image Generator adalah sebuah
aplikasi atau alat berbasis kecerdasan buatan (Al) yang digunakan untuk menciptakan
gambar atau visual secara otomatis berdasarkan input dari pengguna, seperti teks,
gambar awal, atau parameter desain lainnya.

Aplikasi Al Image Generator dapat digunakan oleh siapa saja, baik itu individu
maupun perusahaan, untuk membuat desain grafis yang menarik dan professional
(Purnama et al., 2024). Dalam konteks pembuatan konten media sosial, Al image
generator memainkan peran penting dalam membantu pengguna menghasilkan gambar
yang menarik, kreatif, dan relevan dengan cepat dan efisien. Al image generator
merupakan alat yang kuat untuk pembuatan konten media sosial, menyediakan
kemampuan untuk menghasilkan gambar yang kreatif, efisien, dan relevan dengan
kebutuhan merek atau kampanye. Dengan memanfaatkan teknologi ini, pengguna dapat
meningkatkan kualitas visual konten mereka, menarik perhatian audiens, dan
menghemat waktu serta biaya dalam proses pembuatan gambar. Remaja Islam Al
Hikmah (RISMAH) adalah organisasi keremajaan pada masjid Masjid Al-Hikmah yang
berlokasi di Jalan Budi Mulia RT 03 RW 004 Pademangan Barat Jakarta Utara. Remaja
islam adalah generasi muda yang memiliki peranan penting bagi kemajuan suatu
organisasi (Fransisca et al., 2024). Bagi RISMAH sebagai generasi muda, pemahaman
tentang cara Al bekerja dan cara menggunakannya dalam konteks kreatif dan produktif
merupakan pengetahuan yang sangat berharga (Sahara et al, 2024), sehingga perlu
diberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang konsep-konsep dasar Al (Suhardi
et al., 2024), agar perkembangan teknologi Al yang semakin pesat dapat dimanfaatkan
dengan baik sehingga mendorong terciptanya solusi kreatif untuk tantangan global
(Suyitno et al.,, 2024). Sebagai bentuk perluasan dakwah Islam, pengurus Masjid Al-
Hikmah cukup aktif dalam penyelenggaran kegiatan keagamaan dan kegiatan sosial
lainnya dengan melibatkan masyarakat sekitar. Gambar 1 menunjukkan dokumentasi
kegiatan Wisata Religi ke Masjid Al-Jabbar Bandung pada tanggal 8 Juli 2023.
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Gambar 1.
Wisata Religi di Masjid Al-Jabbar

Gambar 2 menunjukkan dokumentasi kegiatan sosial Santunan Yatim dan Dhuafa
yang dilaksanakan secara rutin di Masjid Al-Hikmah. Acara ini turut mengundang
penceramah, tokoh masyarakat, jamaah masjid, anak yatim serta dhuafa penerima
santunan.

Gambar 2.
Santunan Yatim & Dhuafa

Saat ini Remaja Islam Al Hikmah (RISMAH) aktif dalam melakukan upaya
pengelolaan branding kegiatan organisasi pada Masjid Al-Hikmah melalui media social
agar dapat dikenal oleh Masyarakat luas. Kendala yang dihadapi pada saat aktivitas
tersebut adalah pembuat konten sering kali menghadapi kesulitan dalam menemukan
ide baru atau inspirasi untuk desain, pembuatan gambar manual memerlukan waktu
yang signifikan untuk desain, pengeditan, dan revisi, tidak semua orang memiliki akses
ke perangkat keras atau perangkat lunak yang diperlukan untuk menghasilkan gambar
berkualitas tinggi. Berdasarkan kondisi tersebut dosen-dosen prodi Sistem Informasi
Fakultas Teknologi Informasi Universitas Nusa Mandiri akan melakukan kegiatan
pengabdian kepada Masyarakat dengan mitra Remaja Islam Al-Hikmah. Kegiatan
pengabdian kepada Masyarakat berupa pelatihan Al Image Generator untuk pembuatan
konten media sosial bagi para Remaja Islam Al-Hikmah yang dilaksanakan oleh dosen-
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dosen prodi Sistem Informasi Fakultas Teknologi Informasi Universitas Nusa Mandiri
diharapkan dapat menjadi kontribusi dalam mengatasi permasalahan yang dihadapi
oleh peserta. Melalui kegiatan ini juga diharapkan dapat menghasilkan lebih banyak
konten, lebih aktif di media sosial, dan lebih banyak mendapatkan perhatian serta
kepedulian masyarakat terhadap aktivitas-aktivitas yang dilaksanakan oleh para remaja
di Masjid Al-Hikmah untuk memperkuat dakwah dan ukhuwah Islamiyah. Peta lokasi
mitra dan kampus Universitas Nusa Mandiri dapat dilihat pada Gambar 3.

«
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Gambar 3.
Peta Lokasi Masjid Al-Hikmah

METODE KEGIATAN

Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini dilaksanakan menggunakan metode
pelatihan secara langsung, di mana materi disampaikan oleh tutor dalam waktu yang
telah ditentukan. Adapun tahapan-tahap yang dilakukan adalah:

1) Tahap persiapan untuk Pelatihan Al Image Generator dalam Pembuatan Konten
Media Sosial dimulai dengan menetapkan tujuan yang jelas, seperti
meningkatkan pemahaman peserta tentang penggunaan alat Al. Selanjutnya,
penting untuk menganalisis latar belakang peserta agar materi dapat disesuaikan,
baik untuk pemula maupun yang berpengalaman. Materi yang dikumpulkan
mencakup pengantar tentang Al, jenis-jenis Al image generator, serta teknik
pembuatan gambar. Modul pelatihan disusun dengan sesi teoritis, praktis, dan
studi kasus untuk memberikan pemahaman yang komprehensif. Sumber daya
tambahan, seperti panduan penggunaan dan video tutorial, juga disiapkan untuk
mendukung praktik peserta. Persiapan perangkat dan teknologi sangat penting
untuk memastikan semua alat berfungsi dengan baik. Selain itu, jadwal pelatihan
harus direncanakan secara rinci, dan metode untuk mengumpulkan umpan balik
serta evaluasi juga disiapkan untuk mengukur keberhasilan pelatihan. Dengan
langkah-langkah ini, diharapkan peserta dapat memanfaatkan Al image generator
secara efektif dalam pembuatan konten media sosial.

2) Tahap penyampaian materi oleh tutor dalam kegiatan Pelatihan Al Image
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3)

4)

Generator untuk Pembuatan Konten Media Sosial dilakukan secara sistematis dan
interaktif. Tutor mulai dengan memperkenalkan konsep dasar Al dan bagaimana
teknologi ini digunakan dalam pembuatan gambar. Selanjutnya, tutor
menjelaskan berbagai jenis Al image generator, termasuk kelebihan dan
kekurangan masing-masing, serta memberikan contoh aplikasi praktis. Dalam
sesi teori, peserta diajak untuk memahami teknik dan strategi dalam menciptakan
konten yang menarik. Setelah itu, sesi praktis dilakukan, di mana peserta diberi
kesempatan untuk menggunakan alat Al secara langsung, diiringi dengan
bimbingan dan umpan balik dari tutor. Diskusi kelompok dan studi kasus juga
diadakan untuk mendorong partisipasi aktif dan berbagi pengalaman antar
peserta. Selama penyampaian materi, tutor memastikan semua peserta terlibat dan
memahami setiap langkah, sehingga mereka dapat mengaplikasikan pengetahuan
yang didapat dalam pembuatan konten media sosial secara efektif.

Sesi tanya jawab antara pemateri dan peserta berlangsung setelah penyampaian
materi dalam Pelatihan Al Image Generator. Pada tahap ini, peserta diberi
kesempatan untuk mengajukan pertanyaan terkait materi yang telah disampaikan,
sehingga mereka dapat mengklarifikasi hal-hal yang belum dipahami. Sesi ini
dirancang untuk mendorong diskusi lebih mendalam, memungkinkan peserta
untuk mengeksplorasi konsep-konsep yang relevan dan berbagi pandangan atau
pengalaman mereka. Interaksi yang aktif antara peserta dan tutor sangat
diutamakan, dengan tujuan memastikan setiap peserta mendapatkan penjelasan
yang lebih detail sesuai kebutuhan mereka. Tutor berusaha menjawab pertanyaan
dengan jelas dan memberikan contoh praktis, menciptakan suasana belajar yang
kolaboratif dan produktif. Dengan demikian, sesi tanya jawab ini tidak hanya
memperdalam pemahaman peserta tetapi juga meningkatkan kepercayaan diri
mereka dalam menggunakan Al image generator untuk pembuatan konten media
sosial.

Tahap evaluasi dalam kegiatan pengabdian dilakukan dengan menyebarkan
kuesioner untuk mengukur kepuasan peserta setelah pelatihan. Kuesioner ini
dirancang untuk mengumpulkan umpan balik tentang berbagai aspek pelatihan,
termasuk materi, metode penyampaian, dan interaksi dengan tutor. Dengan cara
ini, evaluasi memberikan gambaran tentang keberhasilan pelatihan serta
mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki untuk pelatihan mendatang. Hasil
dari kuesioner akan dianalisis untuk memberikan wawasan berharga dalam
pengembangan program pelatihan yang lebih baik di masa depan. Untuk skema
pengabdian masyarakat dapat dilihat pada Gambar 4.
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Gambar 4.
Skema Metode Pengabdian Masyarakat

HASIL KEGIATAN DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini telah dilaksanakan pada hari Sabtu 7
September 2024 di Universitas Nusa Mandiri Kampus Damai berupa pelatihan Al image
generator untuk pembuatan konten media sosial bagi remaja islam Al Hikmah. Gambar
5 merupakan photo bersama tutor dan peserta setelah kegiatan pengabdian terlaksana.

Gambar 5.
Photo bersama tutor dan peserta

Selama kegiatan pengabdian berlangsung peserta menunjukkan antusiasme yang
tinggi, terlihat dari keterlibatan aktif mereka dalam setiap sesi. Sejak awal pelatihan,
banyak peserta yang menunjukkan rasa ingin tahu dan semangat dalam memahami
konsep-konsep baru yang diperkenalkan oleh tutor. Selama sesi interaksi, peserta tidak
ragu untuk mengajukan pertanyaan, berbagi pengalaman, dan berdiskusi satu sama
lain, yang menciptakan suasana belajar yang dinamis dan kolaboratif. Gambar 6
merupakan tutor dalam memaparkan materi yang disimak oleh peserta.
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Gambar 6. Pemaparan materi oleh tutor

Selain itu, kehadiran peserta yang penuh perhatian dan partisipasi aktif dalam
latihan praktis menandakan ketertarikan mereka terhadap penggunaan Al image
generator. Banyak peserta yang terlihat bersemangat ketika mencoba alat tersebut dan
saling membantu satu sama lain, menunjukkan komitmen untuk belajar dan
meningkatkan keterampilan mereka. Sesi tanya jawab pun berlangsung hidup, dengan
banyak peserta yang antusias untuk menggali lebih dalam tentang aplikasi teknologi ini
dalam konteks media sosial. Keseluruhan suasana yang positif dan energik ini
mencerminkan minat peserta yang tinggi dalam mengikuti kegiatan pengabdian,
menjadikan pelatihan ini sukses dan berkesan. Gambar 7 merupakan gambar peserta
mengikuti arahan yang disampaikan tutor.

 Gambar 7. Peserta fnengikuti arahan tutor

Kegiatan ini telah memberikan berbagai manfaat nyata bagi para peserta,
terutama dalam pengembangan kemampuan mereka di bidang desain visual dan
penggunaan teknologi Al. Berikut adalah beberapa manfaat utama yang telah dicapai
melalui kegiatan ini:

1)  Peserta kini dapat menciptakan visual yang menarik dan profesional dengan
lebih mudah, meskipun tidak memiliki keterampilan desain grafis yang
mendalam. Melalui pemanfaatan alat dan teknik yang dipelajari selama
kegiatan, peserta dapat menghasilkan karya desain yang berkualitas tinggi
dengan lebih percaya diri dan efektif, tanpa harus bergantung sepenuhnya
pada desainer profesional.

2) Penggunaan teknologi Al memungkinkan peserta untuk menghasilkan
konten dengan lebih cepat dan biaya yang lebih rendah. Proses pembuatan
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desain yang sebelumnya mungkin memakan waktu lama dan menghabiskan
banyak sumber daya, kini dapat disederhanakan dengan bantuan Al. Hal ini
memberikan keuntungan signifikan, terutama bagi usaha kecil atau individu
yang membutuhkan solusi kreatif dan efisien dalam produksi konten visual.

3) Kegiatan ini membantu peserta meningkatkan keterampilan dan efisiensi
mereka dalam menciptakan konten visual yang menarik dan efektif untuk
media sosial. Peserta diajarkan bagaimana memanfaatkan alat AI untuk
menghasilkan desain yang sesuai dengan tren media sosial terkini, sehingga
mampu menarik perhatian audiens secara lebih optimal. Dengan
keterampilan ini, peserta dapat lebih mudah meningkatkan kualitas dan daya
tarik konten mereka di berbagai platform digital.

4) kegiatan Pengabdian Masyarakat ini tidak hanya memperluas wawasan
peserta tentang teknologi Al dalam desain, tetapi juga meningkatkan
kemampuan mereka dalam menciptakan konten visual yang efektif, hemat
biaya, dan sesuai dengan kebutuhan pasar saat ini.

Berdasarkan hasil pengolahan data kuesioner yang disebar kepada seluruh
peserta pengabdian masyarakat, terdapat peningkatan yang signifikan pada kepuasan
mitra setelah kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan. Sebagian besar responden
menyatakan sangat puas terhadap layanan yang diberikan oleh panitia selama kegiatan
berlangsung. Kepuasan ini tercermin dari respons positif yang diberikan oleh
responden pada hampir semua pertanyaan yang diajukan dalam kuesioner. Hasil
rekapan kuesioner kegiatan pengabdian masyarakat yang diikuti oleh 14 responden
menunjukkan tingkat kepuasan yang cukup baik di kalangan peserta. Sebanyak 57%
responden Puas dengan Informasi kegiatan pada saat pelaksanaan, 64% dari responden
merasa puas dengan materi dan modul pelatihan yang disampaikan, 50 % peserta puas
dan sangat puas dengan sarana dan prasarana yang digunakan selama kegiatan.
Relevansi tema kegiatan juga dinilai positif, dengan 57% peserta menyatakan bahwa
tema tersebut sangat update. Kualitas penyampaian materi oleh tutor atau narasumber
dinilai baik oleh 57% responden, dan susunan acara berjalan dengan baik. Manfaat yang
diperoleh peserta dari kegiatan ini juga signifikan, di mana 79% responden merasakan
manfaat yang besar, dan 71% merasa bahwa kegiatan ini meningkatkan wawasan
mereka tentang tema yang disampaikan. Selain itu, 64% responden menyatakan bahwa
kegiatan ini meningkatkan keterampilan mereka sesuai dengan tema yang dibahas,
sementara 57% merasa bahwa kegiatan ini memperhatikan aspek Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (K3). Dari sisi penerapan ilmu pengetahuan, 57% responden setuju
bahwa kegiatan ini memberikan pemanfaatan ilmu pengetahuan dan teknologi secara
berkelanjutan, dan 50% merasa bahwa hasil kegiatan dapat memberikan solusi bagi
permasalahan yang dihadapi. Kegiatan ini juga dilaksanakan sesuai dengan kaidah
metode ilmiah, di mana 64% responden sangat setuju bahwa pelaksanaannya
terstruktur dan sistematis. Ketika ditanya mengenai minat untuk berpartisipasi
kembali, 71% responden menyatakan sangat berminat, dan secara keseluruhan, 64%
responden merasa sangat puas dengan kegiatan ini. Dengan demikian, kegiatan
pengabdian masyarakat ini berhasil mencapai tujuannya, ditunjukkan oleh tingkat
kepuasan dan manfaat yang dirasakan peserta.

KESIMPULAN
Bahwa Pertama, peserta mampu dengan cepat melakukan eksplorasi ide visual
yang berbeda menggunakan teknologi Al, yang juga membantu dalam mencari inspirasi
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dan arah desain baru. Kedua, penggunaan Al Image Generator memungkinkan
pengurangan kebutuhan akan perangkat lunak desain yang mahal atau mempekerjakan
desainer grafis, terutama bagi usaha kecil atau individu. Ketiga, peserta menjadi lebih
mudah mengakses alat desain canggih tanpa memerlukan perangkat keras atau
perangkat lunak khusus. Adapun saran yang dapat disampaikan kepada pihak-pihak
terkait adalah sebagai berikut. Peserta diharapkan dapat mengimplementasikan ilmu
yang telah diperoleh dari kegiatan pengabdian masyarakat serta terus mengembangkan
keterampilan dari sumber-sumber lain, seperti video pembelajaran, referensi internet,
atau mengikuti workshop. Untuk mitra, disarankan agar mengajukan materi pelatihan
sesuai dengan kebutuhan organisasi kepada pihak kampus dalam kegiatan pengabdian
masyarakat mendatang. Selain itu, luaran dari kegiatan pengabdian masyarakat dapat
diajukan oleh pelaksana dalam bentuk Hak Kekayaan Intelektual (HKI) maupun buku.
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